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KEPUTUSAN BERSAMA
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
DAN
PERUSAHAAN UMUM POS DAN GIRO

TENTANG
POLA DASAR PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN

PRAMUKA PENCINTA FILATELI
156 TAHUN 1989
" 38679 / DIRUTPOS/ 1989

NOMOR

KETUA KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
DAN
DIREKTUR UTAMA PERUSAHAAN UMUM POS DAN GIRO

smimbang © a. bahwa Gerakan Pramuka mempunyai tugas pokok
membina dan mengembangkan generasi muda men-
jadi manusia Indonesia seutuhnya melalui pendidikan
kepramukaan;

b. bahwa Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab daiam
pendidikan dan pengembangan generasi muda

c. bahwa filateli merupakan kegiatan yang mengandung
pendidikan dan berdampak positif bagi pembinaan
generasi muda;

d. bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas,
telah ditanda tangani Piagam Kerjasama Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka dan Perum Pos dan Giro.
tentang Pembinaan dan Pengembangan Pramuka
Pencinta Filateli;

e. bahwa untuk melaksanakan isi piagam kerjasama
tersebut, perlu adanya Pola Dasar Pembinaan dan
Pengembangan Pramuka Pencinta Filateli, yang
dapat dijadikan pedoman cleh semua fihak yang
terkait.



KETIGA - Keputusan bersama ini mulai berlaku sejak tanggal dite-
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Republik indonesia Nemor tapkannya.
Tahun 1984 tentang Perusahaan Umum (Perum) {
dan Giro;
Ditetapkandi: J a k a rt a.
2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
Tahun 1988 tentang Anggaran Dasar Gerak
Pramuka;

Pada tanggal : 28 Oktober 1989.

3. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramy
Nomor 103 Tahun 1989 tentang Anggaran Run / DIREXTUR UTAMA
Tangga Gerakan Pramuka;

il '
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4 Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerak ' ./ \“W% __’ g
Pramuka dan Perum Pos dan Giro, tanggal |, .., 25)/;- -

AR TR re

\ o~/ Je ”
Agustus 1989 Nomor : Yo {22 511,{ RSOFRDLI NS (Pui 1) MASHUDT
114 ___Tahun 1989 tentang Pembinaan P 221 22" 935000159

28601/CIRUTPOS - 1989
muka Pencinta Filateli;

5. Surat Keputusan Direksi Perum Pos dan Giro tang
13 Oktober 1989 Nomor : 113/KAP/DIRUTPOS/1¢
tentang Pembentukan Panitia Penyusun Pola Da
Pembinaan Pramuka Pencinta Filateli.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ KEPUTUSAN BERSAMA KWARTIR NASIONAL G
RAKAN PRAMUKA DAN PERUSAHAAN UMUM P(
DAN GIRO TENTANG POLA DASAR PEMEINA)
DAN PENGEMBANGAN PRAMUKA PENCIN
FILATEL!

PERTAMA . Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan Pramu
Pencinta Filateli sebagaimana tercantum dalam lam
ran keputusan bersama ini, sebagai bagian yang tid
terpisahkan.

KEDUA . Seluruh jajaran Gerakan Pramuka dan Perum Pos d
Giro menyelenggarakan kegiatan Pembinaan d
Pengembangan Pramuka Pencinta Filateli, deng
berpedoman pada Pola Dasar Pembinaan d
Pengembangan Pramuka Pencinta Filateli.



LAMPIRAN KEPUTUSAN BERSAMA
KWARTIR NASIONAL GERAKAN
PRAMUKA DAN PERUM POS DAN
GIRO

156 TAHUN 188¢
38678/DIRUTPOS/168¢

NOMOR

POLA DASAR PEMBINAAN DAN PENGEMEBANGAN
PRAMUKA PENCINTA FILATELI

BAB !

P_ENDAHULUAN
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aranhkan unluk membina kepripacgian Nasicna: ingecnes’a v
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waiak patriolisme. ideailsme Gan pembernian Dekal Derute Wa
kepemimpinan, pengetanuar. Keterampiian pengaiamar <esz-
natan can Kesegaran jasman

Siiateil merupakan kegiatan yang mengancunt pengicikar ca~
perdampak positif bagi semua generasi muaa, yaiiu caga:

membina watak (sabar. tekun teliti disipiin,. menciniar kKe'~ca-
nan dan kebersihan

D)

memupuk rasa persaugaraan.
3; menambah pengetahuan keterampiian dan pengalaman

4) meningkatkan kesadaran berorganisasi



Da s ar.

Pola dasar ini disusun berdasarkan :

a. Piagam kerjasama antara Kwartir Nasiona! Gerakan Pramuka
dengan Perum Pos dan Giro, tanggal 14 Agustus 198S Nomor
114 Tahun 1989
28601/DIRUTPOS/1989

b. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan
Pramuka

Tujuan dan fungsi

a. Tujuan pola dasar adalah untuk memantapkan pembinaan dan
pengembangan Pramuka Pencinta Filateli;

p. Fungsi po{a dasar adalah sebagai pedoman bagi semua pihak
yang terkait dalam melaksanakan kerjasama ini.

Ruang iingkup dan tata urut.

Pola dasar ini rmencakup segaia hal yang berkaitan dengan kegiatan

pembinaan dan pengembangan Pramuka Fencinta Fiiate!i dengan
tata urut

Bab | Pendahuluan

Bab Il Pengertian Tujuan dan Sasaran
Bab il Kegiatan

Bab IV Penyelenggaraan

Bab V Sarana Penunjang

Bab VI Penutup.

BAB 1II
PENGERTIAN. TUJUAN DAN SASARAN

Pengertian.

a. Filateli adalah kegemaran mengumpulkan dan mempelajari
prangko, benda-benda pos dan hal-hal lain yang berkaitan de-
ngan prangko dan pemerangkoan;

Pramuka Pencinta Filateli, selanjutnya disingkat PPF, adalah

‘peserta didik Gerakan Pramuka yang mempunyai minat dan

kegemaran di bidang Filateli;

Peserta didik dalam Gerakan Pramuka adalah anggota Gerakan
Pramuka yang berkedudukan sebagai Pramuka Siaga (7-10th.),
Pramuka Penggalang (11-15 th.), Pramuka Penegak (16-20 th.)
dan Pramuka Pandega (21-25th.).

Pembinaan PPF adalah semua orang dewasa baik anggota
maupun bukan anggota Gerakan Pramuka yang bersedia.
bersemangat dan berkemampuan membina para PPF untuk
mencapai tujuan dan sasaran pembinaan dan pengembangan
PPF;

Pembinaan dan pengembangan PPF adalah segala upaya
persama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan Perum Pos
dan Giro yang berkesinambungan, terarah dan terprogram
secara nasional dalam kegemaran dan pendidikan filateii di
kalangan generasi muda, khususnya Anggota Gerakan
Pramuka,

Kwartir Nasional disingkat Kwarnas, adalah Péngurus Gerakan
Pramuka di tingkat Nasional;

Perum Pos dan Giro adalah Perusahaan Umum yang didirikan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1984
(Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 36) tentang Perusahaan
Umum (Perum) Pos dan Giro;

Kantor Pusat Perum Pos dan Giro adalah Organisasi Perum
Pos dan Giro tingkat Pusat tempat kedudukan Direksi Perum
Pos dan Giro,

Daerah Pos dan Giro adalah Organisasi Perum Pos dan Giro
tingkat daerah tempat kedudukan Kepala Daerah Pos dan Giro;

Kantor Pos dan Giro adalah Organisasi Perum Pos dan Giro
tingkat Unit PelaksanaTeknis (UPT) dipimpin oleh seorang
Kepala Kantor selaku penanggung jawab dan pemimpin umum
kantor;



Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi disingkat
Depparpostei adalah sebagai bagian dari Pemerintah Negara,
dipimpin oleh seorang Menteri yang bertanggung jawab lang-
sung kepada Presiden;

Oirektorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi disingkat Ditjen
Postel, adalah penyelenggara sebagian tugas pokok
Departemen Pariwisata. Pos dan Telekomunikasi di bidang pos
dan telekomunikasi berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Menteri;

Kantor Wilayah Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi. disingkat
Kanwil' Parpostel adalah Instansi vertikal Departemen
Pariwisata. Pos dan Telekomunikasi yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Menteri:

Perkumpulan Filatelis indonesia, disingkat PF!, adalah
Organisasi pengumpul prangko dan benda-benda filateli lainnya,
yang bersifat nasional dan tidak mencari keuntungan, didirikan
pada tanggal 29 Maret 1992 di Jakarta.

Otganisasi ini mempunyai Pengurus Besar berkedudukan di
Jakarta dan Pengurus Cabang di daerah.

2. Tujuan.

Tujuan Pembinaan dan Pengembangan PPF adalah :

a.  Menunjang usaha mempersiapkan kader penerus Perjuangan
Bangsa dan Pembangunan Nasional, khususnya melalui pen-
didikan kepramukaan; )

b.  Menanamkan rasa cinta tanah air, membangun watak :
ketekunan, ketelitian, kesabaran, disiplin, percaya diri dan
‘memupuk rasa persaudaraan-persahabatan melalui kegiatan
filateli.

3. Sasaran.

Sasaran yang akan dicapai adalah :

a.
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Menumbuhkan minat, meningkatkan kecakapan dan ketrampilan
Pramuka dalam bidang filateli:

b. Menggali dan mengembahgkan potensi remaja lainnya untuk
mengikuti jejak PPF;

c. Meningkatkan pengertian para Pembina PPF tentang tpngsi dan
‘ peranan filateli seningga mampu melaksanakan pembinaan dan
pengembangan filateli
BAB Il
KEGIATAN

Kegiatan pembinaan dan pengembangan PPF dilaksanakan secara
berkesinambungan, terarah dan terprogram.

2. Kegiatan tersebut meliputi |

a. Kegiatan peserta didik yang dilakukan sesuai dengan perkem-
" bangan jiwa dan kemampuannya |

b Kegiatan orang dewasa yang diarahkan untuk memberi bekal,
meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam melak-
sanakan pembinaan dan pengembangan filate!:

BAB |V
PENYELENGGARAAN

Untuk mewujudkan sasaran yang diinginkan dalam BAB Il angka 3 perlu
diatur sebagai berikut :

1. Perencanaan.
a. Perencanaan disusun berdasarkan pada

1) Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan
Perum Pos dan Giro,

2) Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan PPF,

3) Petunjuk Pelaksanaan Teknis Pembinaan dan Pengem-
bangan PPF;

1
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b. Perenc_anaan tersebut dimasukkan ke dalam Rencana Kerja
dan Program Kerja Kwartir Gerakan Pramuka dan Perum Pos
dan Giro;

c. Pelaksanaan kegiatan dituangkan ke dalam Rencana Kegiatan.

Pengorganisasian.

a

Untgk melaksanakan perencanaan tersebut di atas perlu diben-
tuk tim tingkat pusat dengan ketentuan ;

1) Nama : Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF;
2) Unsur terdiri atas :

a) Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,

D) Perum Pos dan Giro,

C) Pengurus Besar Perkumpulan Filateli Indonesia.
d)  Unsur lain yang dipandang perlu;

3) Fungsi -

a) Membantu Pimpinan Kwartir Nasional Gerakanr
Pramuka dan Direksi Perum Pos dan Giro gaiam pe-
ngelciaan PPF,

b) Mengadakan konsuitasi dengan Direktorat Jenderal
Pos dan Telekomunikas:

4)  Tugas dan wewenang.
a) Melaksanakan kegiatan filateli di tingkat nasional,

b) Memberi pengarahan, petunjuk dan nasihat atas pelak-
sanaan kegiatan filateli,

¢) Memantau, menelitt dan mengembangkan program
kegiatan filateli,

d) Menyebarluaskan kegiatan filateli di lingkungan
Gerakan Pramuka melalui jalur media massa, -

e) Memberi dukungan sarana dan kemudahan (fasilitas),
fy Menyampaikan laporan kegiatan kepada Pimpinan

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan Direksi Perum
Pos dan Giro;

5) Pgngangkatan :

Pengangkatan ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi
Perum Pos dan Giro dengan masa Bakti selama satu tahun.

Pembinaan kegiatan PPF di daerah diatur sebagai berikut :
1) Dilaksanakan secara fungsional oleh unsur-unsur :

a) Kwartir Daerah Gerakan Pramuka;

b) Kantor Kepala Daerah Pos dan Giio;

¢) Pengurus Cabang Perkumpulan Filatelis Indonesia,
d) Unsur lain yang dipandang periu.

2) Tugas dan wewenang :

a) Melaksanakan pembinaan kegiatan filateli di wilayah
kerjanya (provinsi, kabupaten, kotamadya),

p) Memberi pengarahan, petunjuk dan nasihat atas peiak-
sanaan kegiatan filateli,

c) Menyebar luaskan kegiatan filateli di lingkungan
Pramuka dan remaja di wilayahnya,

d) Memberi dukungan sarana dan kemudahan (filateli)
dalam pelaksanaan pembinaan kegiatan filateli

e) Menyampaikan laporan tentang pembinaan kegiatan
filateli kepada Pimpinan Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka dan Direksi Perum Pos dan Giro, dengan tem-
busan kepada Tim Pembinaan dan Pengembangan
PPF,

fy Mengadakan konsultasi dengan Kantor Wilayah
Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi.

Pelaksanaan.

a. Kegiatan PPF yang tercantum dalam BAB Ill dilaksanakan di

semua jajaran Gerakan Pramuka, dari tingkat nasional sampai

gugus depan.
Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan khusus filateli atau

kegiatan filateli yang dikaitkan dengan kegiatan kepramukaan;

13



'b. Para pelaksana kegiatan tersebut di atas terdiri atas unsur
Kwartir Gerakan Pramuka bersama-sama dengan unsur Perum
Pos dan Giro serta Perkumpulan Filatelis Indonesia setempat;

c. Pelaksanaan kegiatan peserta didik menggunakan prinsip dasar
metodik kepramukaan dan sistem among, dan diusahakan
dalam bentuk praktek secara praktis. Sedangkan pelaksanaan
kegiatan bagi anggota dewasa Gerakan Pramuka menggunakan
metode latihan bagi orang dewasa; )

d. Peserta kegiatan filateli dapat diberi tanda penghargaan yang
bersifat mendidik.

Pemartauan
Pemantauan dapat berupa .

Penelaahan rencana kegiatan;
Pengamatan dan peninjauan ke daerah;
Penilaian; '

Sistem pelaporan.

aoow

BAB V

SARANA PENUNJANG

Untuk menunjang pelaksanaan pembinaan dan pengembangan PPF
perlu dukungan berupa :

1.

14

Pendanaan.

Dana pembiayaan diperoleh dari :

a. Perum Pos dan Giro;

b. Kwartir Gerakan Pramuka;

C. Peserta kegiatan filateli;

d. Sumbangan pihak lain yang tidak mengikat.
Tenaga manusia.

Tenaga manusia yang diperiukan baik sebagai nara sumber, tenaga
ahli, maupun tenaga teknis yang berpengalaman, diminta dari

PERUSAHAAN UMUM POS DAN GIRO, (= 7=~ 1

Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi;

a.
p. Perum Pos dan Giro;

c. Gerakan Pramuka,

d. Perkumpulan Filatelis Indonesia; )

e. Badan/Organisasi atau perorangan lainnya.
Fasilitas.

sarana dan kemudahan lainnya diperoleh dari semua pihak yang
terkait.

BAB VI
PENUTUP

Pola dasar ini dijabarkan dalam Petunjuk Pelaksanaan oleh Tim
pPembinaan dan Pengembangan PPF, dan diedarkan oleh Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka.

Hal-hal yang belum diatur dalam Pola Dasar ini akan ditetapkan lebih
lanjut oleh Pimpinan Kwartir Nasionai Gerakan Pramuka dan Direksi
Perum Pos dan Giro.

Jakarta, 28 Oktober 1989

DIREKTUR UTAMA KETUA KWARTIR RASIONAL

KAN PRAMUKA

NIPPOS : 838000159

15



PETUNJUK PELAKSANAAN
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
PRAMUKA PENCINTA FILATEU

BAB |

PENDAHULUAN

Umum.

Pembinaan dan pengembangan generasi muda melalui Gerakan
Pramuka pada hakekatnya diarahkan untuk membina manus:a
Indonesia vang berkepribadian nasional, berjiwa Pancasila de-
ngan menitikberatkan pada pembinaan watak, patriotisme, ideal
isme dan pemberian bekal berupa jiwa kepemimpinan, penge-
tahuan, keterampilan, pengalaman, kesehatan dan kesegaran
jasmani, serta percaya diri untuk mandiri

Pembinaan dan pengembangannya dilaksanakan secara prak-
tis, dengan menggunakan prinsip dasar metodik pendidikarn
kepramukaan yang disesuaikan dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat Inconesia

Filate!li adalah kegiatan yang mengandung pendidikan dan
berdampak positip bagi generasi muda, dapat

i) membina watak (sabar, tekun, teliti, disiplin), mencintai
keindahan dan kebersihan,

2) memupuk rasa persaudaraan,
3) menambah pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman,

4) meningkatkan kesadaran berorganisasi, berbangsa dan
bernegara.

Dilihat dari kepentingannya, kegiatan filateli sangat tepat untuk
dikembangkan pada generasi muda melalui Gerakan Pramuka

17
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d. Agar kegiatan filateli dapat dilaksanakan dengan cermat, teratur,
tertib, berkesinambungan dan mencapai sasarannya, maka
perlu diterbitkan Petunjuk Pelaksanaan Teknis Pembinaan dan
Pengembangan Pramuka Pencinta Flateli.

Dasar.

Petunjuk-Pelaksanaan Pembinaan dan Pergembangan Pramuka
Pencinta Filateli ini disusun berdasarkan pada :

a

Piagam Kerjasama antara Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
dengan Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro tanggai 14
Agustus 1989,

114 Tahun 1989

28601/DIRUTPOS/1889

Nomor

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pra-
muka.

Surat Edaran Perum Pos dan Giro No. 56/Fil/Dirkap/1989 tang-
gal 20-7-1989 tentang Pembinaan Filateli.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Perkumpuian
Filatelis Indonesia.

Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Pencinta
Filateli, Lampiran Keputusan Bersama Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka dan Perusahaan umum (Perum) Pos dan Giro -

156 Tahun 1989
38679/DIRUTPOS/1989.

Giro N
iro Nomor tanggal 28 Oktober

1989

Maksud dan Tujuan.

a.

Petunjuk Pelaksanaan ini merupakan penjabaran dari Pola
Dasar Pembinaan dan Pengembtangan Pramuka Pencinta
Filateli, dan dimaksudkan untuk dijadikan pedoman bagi Kwartir
dan Gugusdepan Gerakan Pramuka, Perum Pos dan Giro,
Perkumpulan Filatelis Indonesia dan semua pihak yang terkait
dengan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan Pramuka
Pencinta Filateli.

Dalam melakukan kegiatannya Tim mengadakan konsultasi de-
ngan Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi.

b.

Tujuannya adalah untuk menyeragamkan dan menetapkan
pelaksanaan pembinaan dan pengembangan Pramuka Pencinta
Filateli oleh semua pihak yang terkait.

4. Ruang Lingkup dan Tata Urut.

S.

Petunjuk Pelaksanaan Teknis ini meliputi segala hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Pen-
cinta Filateli dan disusun dengan tata urut sebagai berikut -

Bab |  Pendahuluan

Bab il  Pengertian, Tujuan dan sasaran

Bab ‘Il Kegiatan

Bab IV Penyelenggaraan

Bab V  Sarana Penunjang

Bab VI Penutup.

BAB Il
PENGERTIAN, TUJUAN DAN SASARAN

Pengertian.

a Filateli adalah kegemaran mengumpuikan dan mempe<iaja
prangko, benda-benda pos dan hai-ha: iain vang berkartan 2e-
ngan prangko dan pemerangkoan

b. Filatelis adaiah orang yang mempunya kegemaran me-
ngumpulkan dan mempelajari prangko, benda-bpenda pos dar
hal-hal lain yang berkaitan dengan prangkc dan pemerangkoan

¢. Pramuka Pencinta Filateli, selanjutnya disingkat PPF adaiah
peserta didik Gerakan Pramuka yang mempunyar minat dan
kegemaran di bidang filateli

d. Peserta didik dan Gerakan Pramuka adalah anggota Gerakan

Pramuka yang berkedudukan sebagai Pramuka Siaga {7 - 1C
th.), Pramuka Penggalang (11 - 15 th.), Pramuka Penegak (16 -
20 th.) dan Pramuka Pandega (21 - 25 th.).
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Pembina PPF adalah orang dewasa baik anggota maupun
bukan anggota Gerakan Pramuka yang bersedia, bersemangat
dan berkemampuan membina para PPF untuk mencapai tujuan
dan sasaran pembinaan dan pengembangan PPF.

Pembinaan dan pengembangan PPF adalah upaya bersama
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan Perum Pos dan Giro
yang berkesinambungan, terarah dan terprogram secara nasio-
nal dalam kegemaran dan pendidikan filateli di kalangan ge-
nerasi muda, khususnya anggota Gerakan Pramuka.

Syarat Kecakapan Umum disingkat SKU, adalah syarat kecaka-
pan minimum yang meliputi berbagai bidang yang waijib dicapai
oleh semua Pramuka, sesuai dengan golongan usianya sehing-
ga dapat memperoleh Tanda Kecakapan Umum (TKU)

Syarat Kecakapan Khusus disingkat-SKK, adalah persyaratan
minimum yang menunjukkan kecakapan, kepandaian,
ketangkasan, ketrampilan dan kemampuan dalam bidang terten-
tu menurut bakat dan minat sesuai dengan golongan usianya
sehingga dapat memperoleh Tanda Kecakapan Khusus (TKK)

Kwartir Nasional disingkat Kwarnas, adalah Pengurus Gerakan
Pramuka di tingkat nasional

hwartir Daerah disingkat Kwarda, & adalah Pengurus Gerakan
Pramuka di tingkat Propinsi

Kwartir Cabang disingkat Kwarcab, adalah Pengurus Gerakan
Pramuka di tingkat Kabupaten atau Kotamadya.

Kwartir Rantiing disingkat Kwarran. adalah Pengurus Gerakan
Pramuka di tingkat Kecamatan

Gugusdepan adalah Satuan Gerakan Pramuka yang menyeleng-
garakan pendidikan langsung kepada peserta didik, merupakan
satuan gerak organisasi Gerakan Pramuka.

Majelis Pembimbing disingkat Mabi, adalah suatu badan pen-
damping dari kepengurusan Gerakan Pramuka menurut jajaran-
nya, yang anggotanya terdiri atas tokoh masyarakat dan atau
orang tua anggota Gerakan Pramuka, dengan tugas pokok
memberi bimbingan dan bantuan moral, materiel, finansiel dan
organisatoris.

Perum Pos dan Giro adalah Perusahaan Umum yang didirikan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1984
(Lembaran Negara tahun 1984 nomor 36) tentang Perusahaan
Umum (Perum) Pos dan Giro.

Kantor Pusat Perum Pcs dan Giro adalah Organisasi Perum Pos
dan Giro tingkat pusat tempat kedudukan Direksi Perum Pos
dan Giro.

Daerah Pos dan Giro adalah organisasi Perum Pos dan Giro
tingkat daerah tempat kedudukan Kepala Daerah Pos dan Giro.

Kantor Pos dan Giro adalah organisasi Perum Pos dan Giro
tingkat Unit Pelaksana Teknis (UPT) dipimpin oleh seorang
Kepala Kantor selaku penanggung jawab dan pemimpin umum
Perusahaan.

Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi, disingkat
Depparpostel, adalah sebagai bagian dari Pemerintah Negara
dipimpin oleh seorang Menteri, yang bertanggung jawab lang-
sung kepada Presiden.

Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi. disingkat Ditjen
Postel adalah penyelenggara sebagian tugas pokok Depar-
temen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi di bidang pos dan
Telekomunikasi berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Menteri.

Kantor Wilayah Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi, disingkat
Kanwil Parpostel adalah Instansi Vertikal Departemen Pariwi-
sata, Pos dan Telékomunikasi yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Menteri.

Perkumpulan Filatelis Indonesia disingkat PFI, adalah organisasi
pengumpul prangko dan benda-benda filateli lainnya, yang
bersifat nasional dan tidak mencari keuntungan, didirikan pada
tanggal 29 Maret 1922 di Jakarta.

Organisasi ini mempunyai Pengurus Besar berkedudukan di
Jakarta dan Pengurus Cabang di daerah.
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6. Tujuan.

Tujuan Pembinaan dan Pengembangan PPF adalah :

a.

Menunjang usaha mempersiapkan kader penerus Perjuangan
Bangsa dan Pembangunan Nasional, khususnya melaiui pen-
didikan kepramukaan.

Menanamkan rasa cinta tanah air, membangun watak :
Ketekunan, ketelitian, kesabaran, disiplin, percaya diri, dan
memupuk rasa persaudaraan persahabatan melalui kegiatan
filateli.

Mengembangkan kegemaran mengumpulkan dan mempelajari
prangko, benda-benda pos dan hal-hal lain yang berkaitan de-
ngan prangko dan pemerangkoan di kalangan generasi muda,
khususnya anggota Gerakan Pramuka.

Sasaran

Sasaran yang akan dicapai adalah :

a.

Menumbuhkan minat, meningkatkan kecakapan dan keterampil-
an Pramuka di bigang filateli, sehingga terbentuk kegiatan ke-
lompok minat filateli.

Menggali dan mengembangkan potensi remaja lainnya untuk
mengikuti jejak PPF.

Meningkatkan pengertian para Pembina PPF tentang fungsi dan
peranan filateli seperti yang dimaksud pada Bab | 1.b, sehingga
lebih mampu melaksanakan pembinaan dan pengembangan
filateli.

Menumbuhkan manusia yang mampu memanfaatkan penge-
tahuan dan keterampikan di bidang filateli dalam menunjang
kehidupannya untuk mampu mandiri.

BAB Il

KEGIATAN

8. Sifat dan Cakupan Kegiatan

Kegiatan pembinaan dan pengembangan PPF dilaksanakan

a.
secara berkesinambungan, terarah dan terprogram.
b.  Kegiatan tersebut meliputi :

1) kegiatan peserta didik yang dilakukan sesuai dengan
perkembangan jiwa dan kemampuannya, yaitu menurut
golongan Pramuka Siaga, Pramuka Penggalang, Pramuka
Fenegak dan Pramuka Pandega.

2) kegiat;ln- orang dewasa yang diarahkan untuk memberi
bekal, meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya
dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan
filateli.

Kegiatan peserta didik

Kegiatan peserta didik dilakukan daiam bentuk

a.

Pencapaian kecakapan yang berkaitan dengan filateli, melalui
Syarat Kecakapan Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus
(SKK) sesuai dengan golongan masing-masing.

Latihan keterampitan untuk :
1) Pramuka Siaga :
a) latihan memberi uraian tentang jenis, kegunaan dan
mutu (kondisi) prangkc.
b) latihan mengenali prangko yang dikumpulkannya,
¢) latihan mewarnai gambar prangko,
d) latihan menata prangko
e) latihan merawat prangko.
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2) Pramuka Penggalang :

a)

b)
°)
d)

latihan memberi uraian tentang jenis, kegunaan, mutu (kon-
disi, disain dan wama) dan misi prangko,

latihan mengenali prangko yang dikumpulkannya,
latihan mewarnai gambar prangko,

Jatihan menata prangko,

latihan mendesain sebuah prangke dan Sampul Hari Pertama
(SHP),

latihan mempersiapkan materi pameran filateli,
latihan mengisi asah otak filateli,

latihan mengisi kuis filateli,

latihan cerdas-cermat filateli secara kelompok,

latihan menyelenggarakan pameran filateli secara kelompok.

3) Pramuka Penegak :

a)

b)

c)

d)

e)

latihan memberi uraian tentang jenis, kegunaan, mutu, misi
dan sejarah prangko,

latihan membuat desain prangko dan Sampul Hari Pertama
(SHP),

latihan menata, menyusun, merawat dan menyimpan
prangko,

latihan memberikan bimbingan kepada orang lain dalam
menata prangko,

latihan menyelenggarakan pameran filateli. termasuk
penataan pada panil.

4) Pramuka Pandega :

a)

b)

seperti untuk Pramuka Penegak, dengan kadar/nilai yang
lebih luas dan mendalam,

menyebarluaskan tentang filateli melalui tulisan, penyuiuhan
dan lain-lain.

c Kegiatan prakiex/demonstrasi untuk

1) Pramuka Siaga :

a)

b)

c)

d)

melepas prangko dari sampul suratnya, sehingga tigak
cacad,

memasang sendi prangko pada prangko dan aibum
prangko.

menggunakan pelinaung prangko seningga prangko
aman gari kerusakan,

menyiapkan aibum prangko.

2) Prarnuka Pengygaiang :

aj

b

i

melepas prangko aari sampul surainya seningga tdak
cacad,

memasang sendi prangke paga prangkc can aibum
prangko,

menggunakan pengukur perforasi,
mengetahui tanda air.
menggunaxan lampu ultra violet.
mengetanui tanda pengaman,
menggunakan pelindung prangko.
menggunakan penjepit prangko,
meny:mpan album prangc,

menyimpan Sampul Hari Pertama dan sampui-sampul
lainnya dalam album prangko.

-4) Pramuka Penegak dan Pandega

a)

b)

c)

melakukan praktek seperti yang dilakukan Penggalang,
dengan kadarmilai yang lebin uas dan mendalam.

mendemonstrasikan keterampiian dan kecakapannya di
bigang tilateli di hadapan para pramuka lainnya atau
orang lan,

meniperikan bimpingdn tangsung kepada para PPF yang
baru alau reinaja lainiiya.
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10.

i

d) membuat tulisan tentang filateli,
e) memberi ceramah tentang filateli kepada masyarakat,

f) mengadakan diskusi antara PPF yang setaraf dengan
golongannya, :

g) menyelenggarakan arisan prangko dikalahgan PPF.
Kegiatan orang dewasa
Kegiatan orang dewasa dilakukan dalam bentuk :

a) Kursus/penataran tentang pengetahuan filateli, untuk
meningkatkan kemampuan para Pembina PPF dalam meiak-
sanakan pembinaan dan pengembangan PPF

b) Kursus/penataran tentang pengetahuan lainnya yang dapat
menunjang tugas-tugas pembinaan dan pengembangan PPF

c) Seminar, diskusi dan pertemuan yang sejenis guna
meningkatkan kemampuan para Pembina PPF.

d) Pertemuan-pertemuan Pembina PPF secara periodik menurut
tingkat wilayah masing-masing.

Materi Ceramah

Bahan ceramah/penyuluhan meliputi hal-hal sebagai berikut :

Kegemaran mengumpulkan prangko
Keadaan perposan sebelum digunakannya prangko.
Sejarah prangko.

Prangko dan pengertiannya.

Filateli dan perkembangannya.
Kelompok pengumpul prangko.

Filateli dan manfaatnya.

Obyek pengumpulan dalam filateli.
Perlengkapan filateli.

Jenis-jenis koleksi.

Data teknis prangko.

Cara mengumpulkan prangko.
Organisasi filateli.

Kegiatan filateli.

Tim Pembina Perprangkoan dan Filateli.
Pencetakan prangko.

Bos3—xT SO 0a0o0Tp

Pemusnahan prangko.

Prangko sebagai karya seni.

Prangko sebagai kertas berharga.

Sejarah dalam prangko. '

Mengenai tanah air melalui prangko.

Filateli sebagai sarana pembinaan generasi muda.

<c~w~a

BAB IV
PENYELENGGARAAN

12. Ruang lingkup

Untuk menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan PPF
sesual dengan sasaran dalam BAB Il 7, maka diupayakan hal-hal

yang meliputi :

a. Perencanaan

b. . Pengorganisasian
c. Pelaksanaan

d. Pemantauan

13. Perencanaan

a. Perencanaan pembinaan dan pengembangan PPF disusun oteh
Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF sebagai Badan
Pembantu Kwartir Nasicnal Gerakan Pramuka dan Perum Pos
dan Giro, berdasarkan :

1) Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka gan
Perum Pos dan Giro,

2) Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan PPF,

3) Petunjuk Pelaksanaan Teknis Pembinaan dan
Fengembangan PPF,

4) usulan dari daerah-daerah
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Perencanaan tersebut di atas, dimasukkan ke dalam Rencana
Kerja dan Program Kerja Tahunan Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka dan Perum Pos dan Giro di jajaran organisasi masing-
masing.

Pelaksanaan kegiatannya dituangkan ke dalam Rencana
Kegiatan Tahunan Anggaran Kwartir Gerakan Pramuka dan
Perum Pos dan Giro di jajaran masing-masing.

14. Pengorganisasian

a.

Untuk melaksanakan program pembinaan dan pengembangan
PPF, di tingkat pusat dibentuk suatu badan pembantu dengan
ketentuan :

1) nama badan . Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF
2) anggotanya terdiri atas unsur-unsur :

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,

Perum Pos dan Giro

Pengurus Besar Perkumpulan Filatelis Indonesia,
Unsur lain yang dipandang periu.

aoow

3) Fungsi Tim

a. Membantu Pimpinan Kwartir Nasional Gerakan Pra-
muka dan Direksi Perum Pos dan Giro dalam Penge-
lolaan PPF

b. Mengadakan konsultasi dengan DLirektorat Jenderai
Pos dan Telekomunikasi

4) Tugas dan Wewenang :
a. melaksanakan kegiatan filateli di tingkat nasional,

b. memberi pengarahan, petunjuk dan nasehat atas
pelaksanaar: kegiatan filatel,

¢. memantau, meneliti dan mengembangkan program
kegiatan filateii,

d. menyebariuaskan kegiatan filateli di lingkungan
Gerakan Pramuka melaiui jalur media massa,

e. mengusahakan dukungan sarana dan kemudahan
(fasilitas) dalam pelaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan PPF,

f.  menyampaikan laporan kegiatan kepada Pimpinan
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan Direksi Perum
Pos dan Giro. secara berkala (sekurang-kurangnya 3
bulan sekali) dan pada saat diperiukan.

5) Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF terdiri atas

seorang Ketua merangkap anggota,
seorang Wakil Ketua merangkap anggota,
seorang Sekretaris merangkap anggota,
seorang Bendahara merangkap anggota.
beberapa orang anggota.

caoow

6) Pengangkatan Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF
ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi Perum Pos dan
Giro, dengan masa bakti selama satu tahun.

Untuk pembinaan kegiatan PPF di daerah diatur sebagai beri-
kut :

1) dilakukan secara fungsional oleh unsur-unsur :

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka.

Kantor Kepala Daerah Pos dan Giro.

Pengurus Cabang Perkumpulan Filatelis Indonesia.
Unsur lain yang dipandang perlu, dikoordinasikan olen
Kwartir Daerah Gerakan Pramuka

aoowm

. 2) Mengadakan konsultasi dengan Kantor Wilayah Depar-

temen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
3) Mekanisme kerja,

di tingkat daerah dibentuk satu Badan Koordinasi Pembi-
naan Kegiatan PPF Daerah disingkat Bakobinda, dikeiual
oleh Ketua Kwartir Daerah, dilengkapi dengan wakil ketua
yang dijabat Kepala Daerah Pos dan Giro atau Kepala Kan-
tor Pos dan Giro setempat, Sekretaris, Bendahara dan be-
berapa anggota dari unsur-unsur yang tersebut pada 14 b

15. Pelaksanaan

Bentuk Kegiatan

Kegiatan pembinaan dan pengembangan PPF dilaksanakan
untuk :
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1)

peserta didik,

menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan kepra-
mukaan dan sistem among dalam bentuk praktek dan
secara praktis, berupa :

a. kegiatan kurikuler kepramukaan melalui Syarat Ke-
cakapan Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus
(SKK), dilakukan di Gugusdepan.

b. kegiatan peningkatan prestasi melalui latihan-latihan,
fomba kuis dan lain-lain, dilakukan di tingkat gugusde-
pan, ranting, cabang, daerah dan nasional.

Orang dewasa,
menggunakan metoda latihan bagi orang dewasa. berupa

a. Kkursus,

b. pitaran (pertemuan Pembina Pramuka dan Pelatih
Pembina Pramuka),

c. seminar, lokakarya, diskusi dan pertemuan lainnya yang
sejenis,

d. pertemuan Pembina PPF di tingkat ranting, cabang.
daerah, nasional.

Frekuensi Kegiatan,

Kegiatan pembinaan dan pengembangan PPF dilaksanakan-

secara berkala dan optimal sesuai dengan kondisi dan kebu-
tuhan. ’

Pelaksanaan/penyelenggaraan kegiatan,

Penyelenggaraan kegiatan pembinaan dan pengembangan PPF

dilakukan :

1) untuk kegiatan kurikuler oieh Pembina Pramuka di gugusde-
pan dapat minta bantuan Pembina PPF,

2) kegiatan peningkatan prestasi olen jajaran Kwartir Gerakan
Pramuka bersama unsur perum Pos dan Giro dan per-
kumpulan Filatelis Indonesia,

3) kegiatan orang dewasa oleh jajaran Kwartir Gerakan

Pramuka bersama unsur Perum Pos dan Giro serta
Perkumpulan Filatelis Indonesia, sesuai tingkat wilayahnya.

Penghargaan

1) kepada para peserta kegiatan filateli diberikan penghargaan
yang bersifat mendidik, yaitu :

a. peserta didik

1. untuk kegiatan yang berkaitan dengan Syarat
Kecakapan Khusus, berupa Tanda Kecakapan
Khusus dan sertifikat,

2. untuk kegiatan khusus filateli seperti lomba, kuis,
dan lain-lain.

b. orang dewasa

bagi yang menunjukkan prestasi dalam pembinaan dan
pengembangan PPF diberikan tanda penghargaan dan
piagam.

2) penghargaan diberikan oleh Kwartir Gerakan Pramuka dan
atau Perum Pos dan Giro.’

i6. Pemantauan

a.

Agar pembinaan dan pengembangan PPF dapat terlaksana
mencapai sasarannya, maka diadakan pemantauan berupa :

1. penelaahan rencana kegiatan,

2. pengamatan dan peninjauan pelaksanaan kegiatan di dae-
rah,

3. penilaian pelaksanaan kegiatan,

4. sistem pelaporan.

Pemantauan dilakukan oleh :

1. Tim Pembinaan dan Pengembangan PPF untuk kegiatan
PPF secara nasional,

2. Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan PPF Daerah
(Bakobinda) untuk kegiatan pembinaan PPF di daerah,

3. Pembina PPF dan Pembina Pramuka untuk kegiatan pembi-
naan PPF di gugusdepan.
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BAB V
SARANA PENUNJANG

17. Untuk meiaksanakan pembinaan dan pengembangan PPF periu di-
tunjang dengan sarana :

a. Dana
b. Tenaga manusia
¢. Media komunikasi
d. Fasilitas

18. Dana

a. Pada hakekatnya biaya untuk kegiatan-kegiatan filateli ditang-
gung secara gotong-royong antara peserta kegiatan dan penye-
lenggaraan Kegiatan, dibantu dengan sumbangan lain yang sifat-
nya tidak mengikat.

b. Biaya pembinaan dan pengembangan PPF tingkat nasional men-
jadi tanggung jawab :

1. Perum Pos dan Giro )
2. Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
3. Sumbangan yang tidak mengikat

c. Biaya pembinaan

1. Kantor Kepala Daerah Pos dan Giro
2. Kwartir Daerah
3. .Sumbangan dari pihak lain yang tidak mengikat.

19. Tenaga manusia

a.  Untuk melaksanakan pembinaan dan pengembangan PPF diper-
lukan tenaga yang memiliki dedikasi dan pengetahuan serta pen-
galaman di bidang filateli, yaitu tenaga sebagai :

1) Pembina Pramuka Pencinta Filateli,

2) Tenaga pemikir yang duduk dalam Tim Pembinaan dan
Pengembangan PPF,

3) Tenaga pemikir dan pelaksana yang duduk dalam Badan
Koordinasi Pembinaan Kegiatan PPF Daerah (Bakobinda),

4) tenaga yang dapat dijadikan nara sumber,
5) tenaga administrasi.

Tenaga yang diperlukan itu merubakan tenaga yang bersumber
dari :

1) Ditjen Postel,

2) Kanwil Parpostel,

3) Perum Pos dan Giro,

4) Gerakan Pramuka,

5) PPF,

6) Badan/organisasi atau perorangan lainnya.

20. Media Komunikasi

21..

Dalam pembinaan dan pengembangan PPF diperlukan komunikasi
dua arah melalui jalur-jalur media komunikasi.

Penyelenggaraannya dilaksanakan oleh Tim Pembinaan dan Pe-
ngembangan PPF dan atau Bakobinda.

Fasilitas

a.

Untuk memperiancar tugas-tugas penyelenggaraan/pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan PPF di semua jajaran diperiukan
tasilitas seperti:

1) penggunaan sarana kegiatan
2) perijinan

3) bantuan tenaga

4) lain-lain

Fasilitas dan kemudahan lainnya diperoleh dari semua
finak yang terkait, terutama dari :

1) Perum Pos dan Giro,

2) Kwartir Gerakan Pramuka,

3). -PFL,

4) Instansi pemerintah maupun non pemerintah, serta
badan/perkumpulan dan perorangan yang diperlukan.

5) Depparpostel
6) Ditien Postel > sebagai lembaga konsuHasi.

7) Kanwil Parpostel



BAB Vi

PENUTUP

22. Dengan petunjuk pelaksanaan ini, pembinaan dan pengembangan
PPF dapat dilaksanakan dengan lancar, teratur dan tertib, serta men-
capai sasarannya.

23 Hal-hal yang belum diatur dalam Petunjuk Pelaksanaan ini, akan dite-

tapkan lebih lanjut oleh Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan
Direksi Perum Pos dan Giro.

Jakarta, 28 Oktober 1989
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PROGRAM KERJA
TIM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
PRAMUKA PENCINTA FILATELI TAHUN 1991

_ PENDAHULUAN

Umum

a  Gerakan Pramuka meruoakan lembaga pendidikan di luar

sekolah, yang bertuiuan untuk membentuk :

1) MANUSIA yang berkepribadian, berwatak dan berbudi

luhur, yang :

a) tinggi moral, kuat mental, beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b) tingai kecerdasan dan mutu keterampilannya;
¢) kuat dan sehat iasmaninya.

2) Warga Negara Reopublik Indonesia yang :

a) berjiwa Pancasila,

b) setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik

Indonesia;

¢) menjadi anggota masyarakat vang baik dan bergu-
na, yang mampu melaksanakan pembangunan
dirinya dan bersama-sama membangun masyarakat

bangsa dan negara.

b. Dalam mencapai usaha mencapai tujuan tersebut, Gerakan
Pramuka melaksanakan berbagai kegiatan dengan menggu-
nakan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan dan

sistem among.

c. Salah satu kegiatan tersebut adalah filateli yaitu kegemaran
mengumpulkan dan mempelajari prangko, benda-benda pos
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan prangko dan

pemerangkoan.

d. Kegiatan filateli menyentuh dua aspek yaitu pendidikan dan
pembinaan watak, sehingga sangat tepat untuk dikem-

bangkan di kalangan anggota Gerakan Pramuka.

e. Perum Pos dan Giro adalah penyelenggara filateli dan
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka adalah penyelenggara

pendicikan kepramukaan.



2.

—

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas. dibentuk Tim
Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Pencinta Filateli.
disingkat Timbinbang PPF.

g. Agar tim ini dapat bekerja secara berdayaguna dan tepat-
guna, maka perlu disusun program kerja secara seksama
Dasar

Program kerja ini disusun berdasar .

a.

&

e

Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan
114 Tahun 1989
28601/DIRUTPOS/1989
tanggal 14 Agustus 1989 tentang Pembinaan Pramuka
Pencinta Filateli:

Perum Pos dan Giro No.

Keputusan Bersama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
156 Tahun 1989
} 38679/DIRUTPOS/19889
tanggal 28 Oktober 1989, tentang Pola Dasar Pembinaan
dan Pengembangan Pramuka Pencinta Filateli, beserta
petunjuk pelaksanaannya.

dan Perum Pos dan Giro

Keputusan Direksi Perusahaan Umum Pos dan Giro No-
mor 65/KAPCIRUTPOS/1991 tanggal 26 April 1991, ten-
tang Pembentukan Tim Pembinaan dan Pengembangan
Pramuka Pencinta Filateli:

Program Kerja Kwartir Nasional Gerakan Pramuka tahun
1991/1992;

Program Kerja Perum Pos dan Giro tahun 1991.

Maksud dan tujuan

a.

Program kerja ini disusun dengan maksud untuk dijadikan
pedoman kerja bagi Timbinbang PPF dan badan-badan
lain yang terkait.

Program Kerja ini disusun dengan tujuan agar upaya untuk
mencapai tujuan pembinaan dan pengembangan PPF
dapat terlaksana secara berdayaguna dan tepatguna.

PROGRAM KERJA TAHUN 1991

1. Kondisi awal

a.

Gerakan Pramuka pada saat ini mempunyai anggota sekitar
22 juta orang. Dari jumiah tersebut baru tercatat sebanyak
4610 orang Pramuka Pencinta Filateli.

Gerakan Pramuka sebagai lembaga pendidikan di luar seko-
Jah memiliki sistem dan metode pendidikah yang sudah ter-
tata secara tertib dan sexsama.

Perum Pos dan Giro pada saat ini memiliki -

1) Kantor Daerah Pos dan Giro, Kantor-kantor Pos can
Giro yang tersebar di seluruh indonesia.

.2) Museum Pos, Museum Prangko .dan benda-bendza

filateli

3) Sarana hubungan komunikasi yang canggih dan
mutakhir, yang perlu diketahui dan dimanfaatkan cleh
masyarakat.

Perkumpulan Filatelis Indonesia (PFl) yang mempunya!
hubungan organi-satoris secara nasional dai ritermnasional
telah memiliki cabang dan anggota yang tersebar di seiuruh
Indonesia. )

Pada kenyataannya filatelis yang tersedia tersebut di atas
oleh masing-masing fihak belum dimanfaatkan secara opti-
mal untuk kepentingan pembinaan generasi muda

2. Kondisiakhir (Sasaran)

Kondisi akhir atau sasaran yang ingin dicapai pada akhir tahun
1991 adalah :

a.

Terbentuknya Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan PPF
Daerah disingkat Bakobinda PPF di 27 Provinsi.

Terbentuknya Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan PPF
Cabang disingkat Bakobincab PPF di 75 cabang Gerakan
Pramuka.

Meningkatnya jumlah PPF di cabang-cabang Gerakan

‘Pramuka. -



Meningkatnya kegiatan filateli di daerah dengan koordinasi
bersama unsur Pos dan Giro dan PFl setempat.

Adanva Svyarat Kecakapan Khusus Filateli.

Meningkatnya pengetanuan para pejabat Pos dan Giro serta
unsur lain yang terkait di bidang kepramukaan.

Program Kerja

a

oy

i

Pembentukan Bakobinda dan Bakobincab PPF.

Penyeienggaraan pameran, lomba filateli dan saresehar di
Jambore Nasional 1991

Penggalakan para Pramuka untuk menjadi filatelis, melalu
antara lain pameran, berbagai lomba, jambore/perkemahan
dan media massa

Penvusunan dan penyebaran petuniuk teknis ke daerah

Pernyusunan pencetakan dan penyebaran Syarat
Kecakapan Khusus Filateii dan buku rujukannya

Pervusunan Xurikulum. materi dan pelaksanaan pelatihan
bag! Pembina PPF

Penvelenggaraan Kursus Orientasi bag para pejabat Perum
Pos aan Giro di tingkat nasional dan daerah

Penyusunan laporan pelaksanaan tugas Timbintang PPF
Pelaksanaan pernantauan kegiatan PPF di daerah

Penyusunan Program Kerja tahur 1952

Rencana Anggaran

Untuk pembiayaan pelaksanaan program kerna tersebut di atas
aiperiukan dana dan anggaran yang berasal aari Perum Pos dan
Giro dan sumber-sumber lain yang tidak mengikat

Jadwa! Pelaksanaan

Program kerja tahun 1991 dijabarkan dalam jadwal pelaksanaan
terlampir.

P

PENUTUP

1 Mengingat program kerja ini baru pertama kali disusun, maka
didalamnya tidak terdapat penilaian atas pelaksanaan prog-
ram kerja tahun sebelumnya.

2. Bakobinda dan Bakobincab PPF menyusun program kerja,
sesual dengan keadaan, kemampuan dan kebuiuhan setem-
pat, dengan berpedoman pada Program Kerja Timbinbang
PPF th. 1891

3 Hal-hal lain yvang belum diatur dalam program kerja ini akan
diatur kemudian secara tersendiri

Bandung, 25 Mei 1991
Tim Pembinaan dan Pengembangar PPF
Ketua,

T

-

MOH. SOEGIARTO SMD
NTA £ 000.001.00




PROGRAM KERJA
TIM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN FILATELI

TAHUN 1891

URAIAN KEGIATAN APRIL | MEI | JUN

DESEMBER

N

Pembantukan Bakobinds dan Bak-bncab PPF
& Menerbitkan Surat Ecarsn

. i cla
<]

Fameran, lombe dan sarasshan & Jemnas 1991
a Msmbuat Surat Edaran
b Pelakssnean pameran lomba dan sarasshan

c Penyusunan laporan

Ponggelakan Pramuke monsad Fiiatehs

Patunuk teknis
a2 Menyusun ukns
t Penysharan ke casrah

Syarst Kecakapan Khusue (SKK) Filate

s Penyusunan SKK
5 Penyusunan materi SKK

¢ Penyebasar SKK dan matsrnys

Palathan Pembing PPF
& Psnyusunan kurikulum pstatihen
b Penpseunsn mate: peiathan

¢ Penyebaren

¢ Peiskssnaan psiatinan

& Penyusunan Laporan
Kurous Orentas: bagi pgabet Perum Pos dan Giro

Laperan peisksansan Progis Timbinbang th. 1891

—_— — gatan PPF d daersh

Penyusunan Progs Timbinbang th 1882

PETUNJUK TEKNIS
BADAN KOORDINAS!I PEMBINAAN KEGIATAN
PRAMUKA PENCINTA FILATEL
DAERAH DAN CABANG

BABI
PENDAHULUAN

1.Umum

a. Pembinaan dan pengembangan generasi muda melalui Gerakan
Pramuka pada hakikatnya diarahkan untuk membina manusia
Indonesia yang terkepribadian nasional, berjiwa Pancasila dan
pelaksanaan dilakukan secara praktis, dengan menggunakan
prinsip dasar ‘metedik pendidikan kepramukaan yang dise-
suaikan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat indone-
sia.

b.  Kegiatan filateli merupakan kegiatan yang mengandung pen-
didikan dan berdampak posititf bagi pembentukan watak ge-
nerasi muda, karena itu sangat tepat dikembangkan pada ge-
nerasi muda melalui Gerakan Pramuka.

€. Agar kegiatan filateli di daerah dan cabang dapat dilaksanakar:
dengan cermat. teratur, tertib, berkesinambiungan dan mencapa!
sasarannya, maka periu ditertibkan Petunjuk Teknis (Juknis)
Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan Pramuka Pencinta
Filateli Daerah dan Cabang, masing-masins disingkat Bako-
binda dan Bakobincab PPF.

2. Dasar

Juknis Bakopinda dan Bakopincab PPF ini disusun berdasarkan
Keputusan Bersama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan
Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro Nomor :

156 Tahun 1989 __ 1angqal 28 Oktober 1989 tentang Pola Da-
38678/DIRUTPOS/1989

sar Pembinaan dan Pengembangan Pramuka Pencinta Filateii.

3. Maksud dan Tujuan Juknis

a.  Juknis ini dimaksudkan menjadi pedoman bagi Gerakan
Pramuka, Perum Pos dan Giro, Perkumpulan Filatelis indonesia
dan semua pihak yang terkait.

b.  Tujuannya adalah untuk menyeragamkan dan memantapkan

pelaksanaan pembinaan dan pengembangan PPF oleh semua
pihak yang terkait, khususnya di tingkat daerah dan cabang.
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4. Ruang Lingkup dan Tata Urut

Juknis ini_meliputi segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
Pembinaan Kegiatan PPF di daerah dan cabang disusun dengan tata
urut sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan
Bab i Pengertian, Tujuan dan Sasaran
Bab i  Kegiatan

Bab |V Penyelenggaraan
Bab V  Sarana Penunjang
Bab VI  Penutup

BAB 1
PENGERTIAN, TUJUAN DAN SASARAN PEMBENTUKAN
BAKOBINDA DAN BAKOBINCAB PPF

. Pengertian

a. Daerah adalah Wilayah Gerakan Pramuka setingkat propinsi

Cabang adalah lwilayah Gerakan Pramuka setingkat Kabupaten/
Kotamadya.

c. Pengertian istilah-istilah lainnya telah dimuat dalam BAB I
Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan dan Pengembangan Pramuka
Pencinta Filateli.

. Tujuan

Tujuan dibentuknya Bakobinda/Bakobincab adalah

a. Menjabarkan pembinaan kegiatan PPF di wilayahnya dengan
mengacu kepada kebijakan Tim Pembinaan dan Pengembangan
PPF. ;

b. Memperiancar pengembangan filateli di kalangan generasi muda
khususnya anggota Gerakan Pramuka.

. Sasaran

Sasaran yang akan dicapai adalah :

a. Menumbuhkan minat, meningkatkan kecakapan dan keterampilan
Pramuka di bidang Filateli.

b. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan potensi remaja
lainnya untuk mengikuti jejak PPF.

¢ Meningkatkan pengertian para Pembina PPF tentang fungsi dan
peranan filateli, sehingga lebih mampu.

- BAB Il

KEGIATAN

8. Sifat dan Cakupan Kegiatan

a Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan pembi-
naan dan pengembangan PPF di tingkat daerah dan cabang,
yang dilaksanakan secara berkesinambungan, terarah dan ter-
program

b Kegiatan tersebut meliputi :

1) Kegiatan peserta didik yang dilakukan sesuai dengan
perkembangan jiwa dan kemampuannya. yaitu menurut
golongan Pramuka Siaga, Pramuka Penggalang Pramuka
Penegak dan Pramuka Pandega, yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi wilayahnya

2) Kegiatan orang dewasa yang diarahkan untuk memberi
bekal, meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya
dalam melaksanakan pembinaan dar pengeinbangan filatei;
di wilayahnya

9. Kegiatan Peserta Didik

Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan peseria didik di
wilayahnya dalam bentuk :

a. Pencapaian kecakapan yang berkaitan dengan filateii, melaiui

Syarat Kecakapan Khusus (SKK) sesuai dengan golongan ma-
sing-masing

b Latihan keterampilan untuk :

1) Pramuka Siaga :

a) latihan memberi uraian tentang ienis, kegunaan dan
mutu (kondisi) prangko,

b) latihan mengenali prangko yang dikumpulkannya,
€) latihan mewamai gambar prangko,

d) latihan menata prangko,

e) latihan merawat prangko.




2) Pramuka Penggalang .

a)

b)
¢
d)
€)

f)
)
h)
D)
1)

Jaihan memberi uraian tentang jenis, kegunaan, mutu (kon-
disi, disain dan wama) dan misi prangko,

Jatihan mengenali prangko yang dikumpulkannya,

latihan mewamai gambar prangko,

latihan menata prangko,

Jatihan mendesain sebuah prangko dan Sampul Hari
Pertama (SHP),

latihan mempersiapkan materi pamerar. filateli,
latihan mengisi asah otak filateli,

|atihan mengisi kuis filateli.

latihan cerdas cermat filateli secara kelorhpok.

Jatihan menyelenggarakan pameran filateli secara kelom-
poKk.

3) Pramuka Penegak :

a)

D)

e)

|atihan memberi uraian tentang jenis, kegunaan. mutu. misi
dan sejarah prangko,

jatihan membuat disain prangko dan Sampul Hart Pertama
(SHP)

|atihan menata, menyusun, merawat dan menyimpan
prangko,

|atihan memberikan bimbingan kepada orang lain dalam
menata prangko,

latihan menyelenggarakan pameran filateli, termasuk
penataan pada paril.

4) Pramuka Pandega .

a) seperti untuk Pramuka Penegak, dengan kadar/nilai yang

lebih luas dan mendalam,

b) menyebarluaskan filateli melalui tulisan, penyuluhan dan

lain-lain.

c. Kegiatan praktek/demonstrasi untuk

1) Pramuka Siaga

a)

melepas prangko dari sampul suratnya, sehingga tidak
cacad,

o)

c)

d)

memasang Sendi prangko pada prangko dan album
prangko,

menggunakan pelindung prangko sehingga prangko aman
dari kerusakan,

menyimpan album prangko

2) Pramuka Penggalang :

a)

melepas Prangko dari sampul suratnya, sehingga tidak
cacad,

memasang sendi prangko pada prangko dan aibum
prangko,

menggunakan pengukur perforasi,
mengetahu! tanda éir,

menggunakan lampu ultra vioiet,
mengetahui tanda pengaman pada prangko,
menggunakan pelindung prangko
menggunakan penjepit prangko,
menyimpan album prangko,

latihan menyelenggarakan pameran filateli secara keiom-
pokK

3) Pramuka Penegak dan Pandega

a)

b)

melakukan praktek seperti yang dilakukan Penggalang.
dengan kadar/ilai yang lebih luas dan mendaiam

mendemonstrasikan keterampilan dan kecakapan di bidang
filateli di hadapan para pramuka lain atau orang lain

memberikan bimbingan langsung kepada para PPF yang
baru atau remaja lainnya,

membuat tulisan tentang filateli,

e) memberikan ceramah tentang filatell kepada masyarakat,

fy mengadakan diskusi antara PPF yang setaraf dengan
golongan usianya,

g) menyelenggarakan arisan prangko di kalangan PPF



10: Kegiatan Orang Dewasa

.

Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan orang dewasa
dalam bentuk

a.

Kursus/penataran tentang pengetahuan tilateli.untuk
meningkatkan kemampuan para Pembina PPF dalam melak-
sanakan pembinaan dan pengembangan PPF

Kursus/penataran ter{tang pengetahuan lain yang dapat
menunjang tugas-tugas pembinaan dan pengembangan PPF

Seminar. diskusi dan pertemuan yang sejenis guna me-
ningkatkan kemampuan para Pembina PPF

Pertemuan-pertemuan Pembina PPF secara periodik menurut
tingkat wilayah masing-masing

Materi Ceramah

Mengupayakan bahan ceramah/penyuluhan meliput hal-hal seba-
gai berikut

—x— Q"0 Q000w
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Kegemaran mengumpuikan prangko.
Keadaan perposan sebelum digunakannya prangko.
Sejarah prangko.

Prangko dan pengertiannya

Filateli dan perkembangannya
Kelompok pengumpul prangko

Filateli dan manfaatnya

Obyek pengumpulan dalam filateli.
Perlengkapan filateli

Jenis-jenis koleksi.

Data teknis prangko.

Cara mengumpulkan prangko
Organisasi filateli.

Kegiatan Filateli.

Tim Pembina Perprangkoan dan Filateli.
Pencetakan prangko.

Pemusnahan prangko

Prangko sebagai karya seni.

Prangko sebagai kertas berharga.
Sejarah dalam prangko.

Mengenal tanah air melaiui prangko.
Filateli sebagai sarana pembinaan generasi muda.

BAB IV

PENYELENGGARAAN
12. Ruang Lingkup

Untuk menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan F=%
sesuai dengan sarananya, maka diupayakan hal-hal yang meiiput:

Perencanaar.
Pengorganisasian.
Pelaksanaan.
Pemantauan.

oo oW

13. Perencanaan

2 Perencanaan pembinaan dan pengembangan PPF Taerah’
Cabang mengacu pada

1) Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerak#n Pramuka
dan Perum Pos dan Giro

LY

Pola Dasar Pembinaan dan Pengembangan PPF

unj laks a T b g Of=
3 Fel njuk Fe ksanaan Pe inaan da Pen emtanca
. :

4) Petunjuk Teknis Bakobinda gan Bakobincat PPF

5) gg:gram Kerja Timbinbang, Bakobinda dan Bakcoincac

6: Penilaian Program Kerja tahun sebeiumnya

b Perencanaan tersebut di atas. dimasukkan ke dalam Renca~a
Kerja dan Program Kerja Tahunan Kwartir Daerar./C'aoanz
Gerakan Pramuka dan Daerah Pos dan Giro/Kantor Pos dé;
Giro di jajaran organisasi masing-masing.

c Pel_aksanaan kegiatan dituangkan ke dalam Rencana
Kegiatan Tahunan Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka
dan»Daerah Pos dan Giro/Kantor Pos dan Giro d: Jajarar
masing-masing.

14. Pengorganisasian

a. Untuk melaksanakan program pembinaan dan
ak pengembang-
an PPF, di tingkat Daerah/Cabang dibentuk suatu badan de-
ngan ketentuan :
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2)

4)

nama badan : Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan
PPF Daerah/Cabang disingkat Bako-
binda/Bakobincab.

anggota terdiri atas unsur-unsur !
a) Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka,

b) Perum Pos dan Giro (Daerah Pos dan Kantor Pos ter-
dekat)

¢) Kantor Wilayah Depparpostel setempat
d) Pengurus Daerah/Cabang PFi setempat
e) Unsur lain yang dipandang periu.

fungsi Badan Koordinasi !

membantu Pimpinan Kwartir Daerah /Cabang Geraian
Pramuka dan Pimpinan Daerah Pos dan Giro/Kantor ros
dan Giro dalam pengelolaan PPF,

tugas dan wewenang .

a) menyeienggarakan dan mengkoordinasikan
kegiatan fiiateli di tingkat daerah/cabang,

b) memberi pengarahan, petuniuk dan nasinat atas
pelaksanaan kegiatan fiiateli di wilayahnya,

¢) memantau, meneliti dan mengembangkan program
kegiatan filatel di wilayahnya.

d) menyebarluaskan kegiatan fiateli i ingkungan Qe-
rakan Pramuka melalut jaluf media massa di wiia-
yahrya.

e) mengusahakan dukungan sarana dar k_emudahan
(tasilitas) dalam petaksanaan pembinaan dan
pengembangan PPF di wilayahnya,

f) menyampaikan laporan kegiatan kepada Pimpinan
Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka dan
Kepala Daerah Pos dan Giro/Kepala Kantor Pos dan
Giro, secara berkala (sekurang-kurangnya 2 bulan
sekali) dan pada saat diperiukan,

5)

Badan Koordinasi Pembinaan Kegiatan PPF terdiri atas :

a) seorang Koordinator merangkap anggota, yang dija-
bat secara fungsional oleh Kakwarda/Kakwarcab

b) seorang wakil Koordinator merangkap anggota, ke-
tua merangkap anggota, yang dijabat secara fung-
sional oleh Kepala Daerah Pos/Kepala Kantor Pos,

¢) seorang Sekretaris merangkap anggota,

d) seorang Bendahara merangkap anggota,

e) beberapa orang anggota.

Pengangkatan Bakopinda PPF ditetapkan dengan Surat
Keputusan bersama Kepata Daeran Pos dan Giro dan
Kakwarda dengan masa bakti selama satu tahun.

Pengangkatan Bakopincab PPF ditetapkan dgengan Surat

Keputusan bersama Kepala Kantor Pos dan Giro dan
Kakwarcab, dengan masa bakti selama satu tahun

b)  Untuk pembinaan kegiatan PPF di Daerah/Cabang diatur seba-
gai berikut

1)

2)

dilakukan secara fungsional oleh unsur-unsur |

a)
b)

c)

d)

e)

Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka,
Kantor Wilayah Depparpostel

Kantor Kepala Daerah Pos dan Giro/Kepala Kantor
Pos dan Giro,

Pengurus Daerah/Cabang PFI

Unsur lain yang dipandang periu, dikoordinasikan oleh
Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka.

mekanisme kerja -

a)

di tingkat daerah dibentuk Bakobinda/Bakobincab
yang dikoordinasikan oleh Ketua kwartir Daerah/
Cabang, dilengkapi dengan Wakil Koordinator yang
dijabat oleh Kepala Daerah Pos dan Giro atau Kepala
Kantor Pos dan Giro setempat, disamping Sekretaris,

Bendahara dan beberapa anggota dari unsur-unsur
yang terkaf.




b) Bila tempat kedudukan Kwartir Daerah dan Kepala
Daerah Pos dan Giro tidak bersamaan, maka Kepala
Daerah Pos dan Giro dapat menunjuk Kepala Kantor Pos
dan Giro setempat untuk mewakilinya.

15. Pelaksanaan

a. Koordinasi kegiatan pembinaan PPF dilaksanakan untuk

b.

1) peserta didik

menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan kepra-
mukaan dan sistem among daiarn bentuk praktek dan secara
prakiis, berupa .

a) kegiatan kurikuler kepramukaan melalui Syarat Kecakap-
an Khusus (SKK), dilakukan di Gugusdepan.

b) kegiatan peningkatan prestasi melalui latihan-latinan.
lomba, kuis dan lain-ain, dilakukan di tingkat gugusde-
pan, ranting, cabang, daerah dan Nasional.

2) orang dewasa,
menggunakan metode latihan bagi crang dewasa. berupa .

a) kursus,

b) pitaran (Pertemuan Pembina Pramuka dan Pelatih
Pembina Pramuka).

c) seminar, lokakarya, diskusi dan pertemuan lain yang
sejenis,

d) pertemuan Pembina PPF di tingkat raniing, cabang,
daerah, nasional.

Frekuensi kegiatan,

Pembinaan kegiatan PPF dilaksanakan secara berkala dan opti-
mal sesuai dengan kondisi dan kebutuhan.

Penyelenggara kegiatan
Koordinasi penyelenggaraan kegiatan pembina PPF dilakukan :

1) untuk kegiatan kurikuler oleh Pembina Pramuka di gugusde-
pan,dapat minta bantuan Pembina PEF.

2)

3)

kegiatan peningkatan prestasi oleh jajaran Kwarda/Kwarcab
bersama unsur Perum Pos dan Giro. PFI, sesuai tingkat wila-
yahnya.

kegiatan orang dewasa oleh jajaran Kwartir Daerah/Cabang
Gerakan Pramuka bersama unsur Perum Pos dan Giro serta
PFl, sesuai tingkat wilayahnya.

Penghargaan

1)

kepada para peserta kegiatan filateli diberikan penghargaan
yang bersifat mendidik, yaitu :

a) peserta didik,

1) untuk kegiatan yang berkaitan dengan Syarat
Kecakapan Khusus (SKK), berupa Tanda Keca-
kapan Khusus dan sertifikat.

2) untuk kegiatan khusus filateli seperti lomba, kuis.

dan lain-lain, berupa penghargaan atau hadiah
khusus

b) orang dewasa.

1) bagi yang menunjukkan prestasi dalam pembinaan
dan pengembangan PPF diberikan tanda penghar-
gaan dan piagam.

2) penghdrgaan diberikan oleh kwartir Daerah/Cabang
Gerakan Pramuka dan/atau Perum Pos dan Giro
sesuai tingkat wilayahnya.

16. Pemantauan

a) Agar pembinaan PPF dapat mencapai sasaran. maka diada-
kan pemantauan berupa :

b)

1)

2)

3)

pengamatan dan peninjauan pelaksanaan kegiatan di
wilayahnya,

penilaian pelaksanaan kegiatan,

sistem pelaporan.

Pemantauan di daerah/cabang dilakukan oleh :

1)

Bakobinda PPF untuk pembinaan PPF di daerah.
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2, Bakobincab PPF untuk pembinaan PPF di Cabang.
Pembina PPF dan Pembina Pramuka untuk pembinaan
PPF di gugusdepan

BAB V

SARANA PENUNJANG

Untuk melaksanakan pembinaan PPF perlu ditunjang dengan
sarana :

a Dana

o) Tenaga manusia
¢ Fasilitas
Dana

a Pada hakikatnya biaya untuk kegiatan-kegiatan filatel ditang-
gung secara gotong royong antara peserta kegiatan dan
penyeienggara kegiatan, dibantu dengan sumbangan lain
yang sifatnya tidak mengikat

(o]

Biaya pembinaan PPF tingkat Daerah menjadi tanggung
;awab - _

1) Kantor Daerah Pos dan Giro,

2} Kwartir Daerah Gerakan Pramuka,

3! Sumbangan yang tidak mengikat.

¢ Biaya pembinaan PPF tingkat Cabang menjadi tanggung
jawab

1) Kepala Kantor Pos dan Giro,
2) Kwarir Cabang Gerakan Pramukg, ‘
3) Sumbangan dari pihak lain yang tidak mengikat

Tenaga Manusia

a Untuk melaksanakan pembinaan PPF diperlukan tenaga yang
memiliki dedikasi dan pengetahuan serta pengalaman di
bidang filateli, yaitu sebagai :

1) Pembina Pramuka Pencinta Filateli.

2) Tenaga pemikir dan pelaksana yang duduk dalam Bako-
binda/Bakobincab PPF.

3) Nara sumber,
4) Tenaga administrasi.

Tenaga yang diperiukan itu merupakan tenaga yang bersum-
ber dari :

1) Kanwil Depparpostel,
2) Daerah Pos dan Giro/Kantor Pos dan Giro.

Gerakan Pramuka sesuai dengan tingkat wilayahnya,
4) PFI, sesuai dengan tingkat wilayahnya.
5) badan/organisasi atau perorangan lain.

20. Media Komunikasi

Dalam pembinaan dan pengembangan PPF diperiukan komunikasi
dua arah melalui jalur-jalur media komunikasiyang penyeleng-

garaannya dilaksanakan oleh Timbinbang. Bakobinda dan/atau
Bakobincab PPF.

21. Fasilitas

a. Untuk memperiancar tugas-tugas penyelenggaraan/peiak-

sanaan pembinaan dan pengembangan PPF di semua jajaran
diperiukan fasilitas seperti

1) penggunaan sarana kegiatan.

2) perijinan,
3) bantuan tenaga.
4) lain-lain

Fasilitas dan kemudahan lain diperoieh dari semua fihak
yang terkait, terutama dan

1) Kanwil Depparpostel.

2) Daerah Pos dan Giro/Kantor Pos dan Giro
3) Kwartir Daerah/Cabang Gerakan Pramuka,
4) PFI setempat,
5)

Instansi pemerintah maupun nono pemerintah, serta
badan/perkumpulan dan perorangan yang diperiukan




BAB Vi

PENUTUP

23 Hal-hal yang belum diatur dalam Juknis i1 akan ditetapkan lebth
lanjut oleh Timbinbang PP

Bandung. 25 Mel 1991

Tim Pembinaan dan Pengembangan
eramuka Pencinta Filatel

Sekretaris.

e ==

Mh. Soegiarto Smd. Nurman Atmasulistya

PRAMUKA PENCINTA FILATEL!

Mekanisme Pemb:inaan :

KANTOR PUSAT
PERUM POS DAN GIRO

/

PB PFI

KDPOS

PFI

KKP
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